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Akhir-akhir ini, perilaku seks bebas pada remaja sudah menghawatirkan, sehingga memerlukan
penanggulangan yang serius. Banyak faktor yang diduga berkaitan dengan fenomenatersebut. Penelitian ini
memfokuskan pengkajian pada pendidikan seks dalam keluarga, pertimbangan moral, dan sikap terhadap
seks bebas siswa SMU Negeri 5 Bogor tahun 2002. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif, sedangkan disainnya adalah cross-sectional survey. Hasil penelitiannya disajikan dalam bentuk
tesis yang ditujukan untuk memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan studi pada Program
Pascasarjana llmu Kesehatan Masyarakat.

Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) ada hubungan yang signifikan antara pendidikan seks dalam
keluarga dengan perilaku seks bebas pada remaja; (2) tingkat perkembangan moral memiliki hubungan
dengan sikap terhadap seks bebas pada remaja, akan tetapi sikap terhadap seks bebas pada remaja tidak
berhubungan dengan penalaran prinsip moral; (3) pendidikan seks dalam keluarga dan tingkat
perkembangan moral -secara simultan- mempunyai hubungan yang signifikan dengan sikap terhadap seks
bebas; (4) ada hubungan antara pemberian informasi tentang perbedaan serta fungs organ seksual antara
pria dengan wanita, pemberian informasi tentang berbagai risiko penyalahgunaan organ seksual, pemberian
bekal keagamaan dan keterampilan berperilaku sebagai pedoman pergaulan antara pria dengan wanita,
penjelasan tentang perubahan yang terjadi pada masa remaja dan tingkat perkembangan moral -secara
simultan- dengan sikap terhadap seks bebas.

Merujuk kepada simpulan penelitian di atas, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: (1)
pendidikan seks dalam keluarga yang yang selamaini dilakukan oleh para orang tua terhadap remaja di
rumah, perlu dipelihara dan dikembangkan sehingga lebih relevan dengan kebutuhan nyata para remaja; (2)
untuk meningkatkan kemampuan penalaran moral remaja, pihak sekolah dan orang tua dapat melatihnya
melalui latihan diskusi pemecahan masalah-masalah sosial yang nyata; (3) agar remajaterhindar dari
perilaku seks bebas, maka yang perlu dilakukan adalah membekali mereka dengan pengetahuan yang
lengkap dan tuntas mengenai berbagai isu yang berkaitan dengan seks bebas; (4) untuk meningkatkan
komitmen moral agar remajatidak terjerumus ke dalam perilaku seks bebas, juga dapat dilakukan dengan
pembinaan moral dan budi pekerti.

<hr>

The Correlation between Sex Education in The Family and Moral Judgement with the Attitude toward Free
Sex of SMUN 5 Bogor Students, Y ear 2002Recently, free sex behaviors in adolescence have been critical
issue that should be resolved seriously. There were many factors related to these phenomena. This research
focuses on the sex education in the family, moral judgment, and the attitude toward free sex of SMUN 5
Bogor students, year 2002. This research used descriptive method through cross sectional survey design.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=72381&lokasi=lokal

The research report presented in thesis form to complete graduate study in public health program.

The research found that (1) there is significant correlation between sex education in family and free sex
attitudes of adolescents; (2) level of moral development correlate with attitude toward the free sex of
adolescents, but the free sex attitudes of adolescents has no significant correlation with the principal moral
judgment; (3) sex education in the family and-the level of moral development correlate significantly with the
attitudes toward free sex; (4) thereis correlation between information about differences and function of sex
organs between male and female, risks of sex organs abuse, religious norm as guide of social intercourse
between male and femal e, changes of adolescents life, and moral judgment simultaneously with attitudes
toward free sex.

In reference to the conclusions, it can be stated the implication as follow: (1) parent?s sex education should
be improved that relevant with real needs of adolescents; (2) to increase moral judgment ability of
adolescents, teachers (schools) and parents need to collaborate each other to develop ability for real social
problem solving; (3) to prevent adolescents from free sex, they should have comprehensive knowledge in
dealing' with free sex issues; and (4) to prevent adolescents fall into free sex, reinforcing their moral and
ethics also recommended.



